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ABSTRAK: Tingkat keterulangan kasus urolitiasis yang tinggi baik pada hewan maupun manusia sehingga menuntut para 

penelitian untuk mencari solusi dalam menurunkan angka keterulangan. Penelitian bidang urolitiasis memerlukan adanya 

hewan model yang sesuai dengan kondisi sebenarnya untuk menghasilkan urolitiasis. Hiperoksaluria merupakan salah satu 

predisposisi urolitiasis kalsium oksalat. Salah satu metode yang digunakan untuk urolitiaisis adalah induksi menggunakan 

kombinasi etilen glikol 0.75% (EG) dan amonium klorida 2% (AK). Sediaan induser dicampur pada air minum dan pemberian 

secara ad libitum selama 28 hari. Tikus Sprague Dawley jantan dengan bobot 180-230g sebanyak 6 ekor digunakan dalam 

penelitian ini. Induksi ini menghasilkan kristal kalsium oksalat  dihidrat sebesar 83.3% .  

Kata kunci: 
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■ PENDAHULUAN 

Berdasarkan studi yang dilakukan oleh Albasan et al. 2009, 

memberikan data jumlah kasus urolitiasis pada anjing 

sebesar 43% dan kucing 70,4% dengan tingkat keterulangan 

yang cukup tinggi sekitar 48-57%. Kasus urolitiasis 

menempati urutan ketiga pada gangguan sistem urinari 

setelah infeksi saluran kemih dan kelainan prostat. Studi 

epidemiologis tahun 2010-2012 kasus urolitiasis di 

Indonesia mengalami kenaikan dari 8,6% menjadi 48,6 % 

(Tondok et al. 2014). Tipe urolith yang ditemukan pada 

manusia sebanyak 80% adalah tipe kalsium oksalat baik 

monohidrat maupun dihidrat. Faktor eksternal dan internal 

banyak mempengaruhi data epidemiologis seperti letak 

geografi, pola kebiasaan, aktivitas, ras, jenis kelamin dan 

usia. Tingkat keterulangan kasus ini sangat tinggi yaitu 70-

81% pada laki-laki dan 47-60% pada perempuan 

pascapengangkatan batu ginjal sehingga menjadi masalah 

serius bagi penderita batu ginjal (Thakur et al. 2013). 

Penelitian ini bertujuan untuk membuat hewan model dalam 

mendukung pengembangan berbagai terapi kasus urolith. 

■ MATERI DAN METODE  

Hewan coba yang digunakan adalah tikus Sprague Dawley 

jantan dengan bobot 180-230g. Induksi kristalisasi 

dilakukan menggunakan kombinasi Etilen glikol (EG) 

0.75% dan Amonium Klorida (AC) 2%. Induser 

dicampurkan dalam air minum dan diberikan ad libitum 

selama selama 28 hari. Urin segar ditampung dengan meng-

gunakan kandang metabolit dan dilakukan pengamatan pada 

perbesaran 10, 20, dan 40x menggunakan mikroskop 

(Olympus) dan camera digital (Hayear) di Laboratorium 

Patologi Klinik, Divisi Penyakit Dalam, Departemen Klinik, 

Reproduksi dan Patologi, Fakultas Kedokteran Hewan, 

Institut Pertanian Bogor. 

■ HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambar 1 menyajikan kristal urin pada tikus  percobaan 

kelompok induksi kombinasi EG dan AC. Kristal urin 

berupa kristal kalsium oksalat dihidrat terlihat dalam urin 

tikus. 

Gambar 1 Kristal urin hasil induksi kombinasi  EG dan AC pada 

tikus. Perbesaran 10x (a,b), 20x (c,d) dan 40x (e, f). 
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Hasil percobaan pada Gambar 1, memberikan keberhasi-

lan terbentuknya kristal kalsium oksala sebesar 83.3%. Pada 

perbesaran 40x terlihat bentuk kristal kalsium oksalat 

dihidrat bentuk dodekahedral (e) dan oktahedral (f) yang 

sangat jelas (Doudon et al. 2016). Beberapa faktor yang 

mempengaruhi pembentukan kristal adalah pH, magnesium, 

sitrat dan beberapa makromolekul protein pada urin (Stoller 

dan Meng 2007). Pengukuran pH pada percobaan ini 

memberikan informasi pH urin tikus berada pada rentang 

5.0-6.5. Tingkat keasaman urin tikus tersebut merupakan 

kondisi yang ideal dalam pembentukan COD. Beberapa 

penelitian induksi urolitiasis dan suasananya Ph 

terbentuknya disajikan pada Tabel 1 dibawah ini. 

Tabel 1 Perbandingan  keasaman urin dan pembentukan kristal urin 

pada tikus hasil induksi 

Kelompok Perlakuan 

(hari) 

pH 

urin 

Kristal urin yang 

terbentuk (%) 

EG 0,75% + 2% AC 28 5.0 83.3 

EG 0,75% + 2%AC  

(Madyastuti 2010) 

10 6.8 30.0 

EG 0,7% 

(Fan et al. 1999) 

28 6.4 50.0 

Penelitian sebelumnya menggunakan induksi EG 0,75% 

dan AC 2% dengan lama perlakuan 10 hari (Madyastuti, 

2010). Hasil persentase kristal urin yang terbentuk hanya 

30% dan pH 6.8. Durasi pemaparan induksi mempengaruhi 

terbentuknya suasana lingkungan sistem urin. Suasana yang 

kurang asam membuat terbentuknya kristal kalsium oksalat 

tidak maksimal. 

Hiperoksaluria merupakan kondisi predisposisi kasus 

nefrolitiasis maupun urolitiasis kalsium oksalat. Hasil 

metabolisme EG akan membentuk glioksilat yang 

selanjutnya berubah menjadi oksalat. Oksalat dengan cepat 

dan kuat berikatan dengan kalsium membentuk garam 

kalsium oksalat. Tahapan selanjutnya pembentukan kristal 

urin adalah nukleasi, crystal growth dan agregasi 

membentuk partikel yang lebih besar dalam kondisi 

supersaturasi.  

Induksi urolitiasis model ini, merupakan model yang 

banyak digunakan dalam berbagai studi nefrolitiasis 

kalsium oksalat (Green et al. 2005). Kelebihan dari 

penggunaan sediaan EG adalah murah dan mudah dalam 

pemberiannya. Penggunaan EG sebagai penginduksi dapat 

digunakan sendiri atau dikombinasi dengan zat kimia lain 

seperti AC (Fan et al. 1999). Kristal kalsium oksalat akan 

terbentuk pada pH asam dan AC membantu 

mengkondisikan lingkungan sistem urin menjadi asam.   

 

 

 

 

■ SIMPULAN 

Induksi etilen glikol dan amonium klorida selama 28 hari 

pada tikus Sprague Dawley dapat menghasilkan kristal urin 

berbentuk kalsium oksalat dihidrat. Tikus Sprague Dawley 

hasil induksi dapat digunakan sebagai hewan model 

nefrolitiasis.  
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